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ABSTRAK  
 Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan karena adanya prestasi belajar 
matematika materi bangun datar segi empat yang rendah pada siswa kelas IX-A, 
yang ditunjukkan oleh rendahnya keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dan 
rata-rata nilai ulangan hariannya.. Penelitian Tindakan Kelas (PTK)  dilaksanakan  
untuk memotivasi guru sebagai fasilitator dan motivator  dalam transfer materi 
pembelajaran  supaya selalu berkreatif dalam memilih model pembelajaran dari 
berbagai model pendekatan yang ada bahkan inovatif dalam menciptakan varian-
varian baru dari model pendekatan pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui peningkatan prestasi belajar dan motivasi belajar matematika materi 
kesebangunan pada siswa setelah diterapkannya metode kontekstual berbasis 
masalah. Melalui hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan metode kontekstual berbasis masalah memiliki dampak positif dalam 
meningkatkan  prestasi belajar siswa. Hal ini dapat dilihat  dari semakin mantapnya 
pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan guru (ketuntasan belajar  
meningkat dari siklus I ke siklus II) yaitu masing-masing 60,00% awal sebelum 
tindakan, 80,00%  dan  92,00%.  Pada siklus  II  ketuntas  belajar siswa secara 
klasikal telah tercapai. 
 
Kata  Kunci: Prestasi belajar, Model  Kontekstual Berbasis Masalah 
 
PENDAHULUAN 
Akhir dari rangkaian proses belajar 
mengajar adalah tes akhir suatu mata pelajaran 
yang dilakukan melalui tes formatif,  tes akhir 
semester atau ujian nasional / Unas kelas bagi 
siswa kelas IX A Sekolah Menengah Pertama. 
Di dalam menghadapi tes ujian kelulusan  bagi 
siswa Kelas IX A Sekolah Menengah Pertama 
perlu adanya refreshing terhadap materi ajar 
yang telah diterima oleh siswa selama 
mengikuti proses belajar mengajar. 
Bagaimanakah caranya agar siswa tidak 
melupakan materi pelajaran yang telah diteri-
manya agar siswa nantinya siap menghadapi 
ujian kenaikan kelas yang siap atau tidak siap 
harus mereka hadapi. Bagaimanakah membuat 
suatu materi ajar agar agar tidak terlupakan 
oleh anak didik.Dalam  hal ini guru harus 
mencari metode untuk mengingatkan segala 
memori di benak siswa yang telah mereka 
terima. Guru harus bisa membangkitkan 
kembali memori itu. 
Salah satu metode pengajaran yang bisa 
membuat anak bisa dan harus mengingat 
kembali materi pelajaran yang telah mereka 
terima adalah cara belajar aktif model 
pembelajaran meninjau ulang Kesulitan pada 
materi pelajaran. 
Belajar memerlukan keterlibatan mental 
dan kerja siswa sendiri. Penjelasan dan peme-
ragaan semata tidak akan membuahkan hasil 
belajar yang hanyalah kegiatan belajar aktif.  
Agar belajar manjadi aktif, siswa harus 
mengerjakan banyak sekali tugas. Mereka harus 
menggunakan otak, mengkaji gagasan, 
memecahkan masalah, dan menerapkan apa 
yang mereka pelajari. Belajar aktif harus gesit, 
menyenangkan, bersemangat dan penuh gairah. 
Siswa bahkan sering meninggalkan tempat 
duduk mereka, bergerak leluasa dan berfikir 
keras (moving about dan thinking aloud). 
Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) 
Mengetahui tingkat pengusasaan materi 
pelajaran Matematika  yang telah dipelajari 
pada siswa Kelas IX A SMP Negeri 2 Kota 
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Madiun Tahun Pelajaran 2017/2018. 2) 
Mengetahui pengaruh metode belajar aktif 
model meninjau kembali kesulitan pelajaran 
Matematika  pada siswa Kelas IX A SMP 
Negeri 2 Kota Madiun  Tahun Pelajaran 
2017/2018. 
Penelitian ini dapat memberikan 
manfaat bagi: 1) Sekolah sebagai penentu 
kebijakan dalam upaya meningkatkan prestasi 
belajar siswa khususnya pada mata pelajaran 
Matematika. 2) Guru, sebagai bahan pertimba-
ngan dalam menentukan metode pembelajaran 
yang dapat memberikan manfaat bagi siswa. 
KAJIAN PUSTAKA 
Tinjauan Tentang Prestrasi Belajar 
Pengertian Belajar 
Yang dimaksud belajar yaitu perbuatan 
murid dalam bidang material, formal serta 
fungsional pada umumnya dan bidang 
intelektual pada khususnya. Jadi belajar 
merupakan hal yang pokok. Belajar merupakan 
suatu perubahan pada sikap dan tingkah laku 
yang lebih baik, tetapi kemungkinan mengarah 
pada tingkah laku yang lebih buruk. 
Pengertian Prestasi Belajar 
Prestasi adalah hasil yang telah dicapai. 
Dengan demikian bahwa prestasi merupakan 
hasil yang telah dicapai oleh seseorang setelah 
melakukan sesuatu pekerjaan/aktivitas tertentu. 
Jadi prestasi adalah hasil yang telah dicapai 
oleh karena itu semua individu dengan adanya 
belajar hasilnya dapat dicapai.  
Pedoman Cara Belajar 
Untuk memperoleh prestasi/hasil belajar 
yang baik harus dilakukan dengan baik dan 
pedoman cara yang tapat. Setiap orang 
mempunyai cara atau pedoman sendiri-sendiri 
dalam belajar. Pedoman/cara yang satu cocok 
digunakan oleh seorang siswa, tetapi mungkin 
kurang sesuai untuk anak/siswa yang lain. Hal 
ini disebabkan karena mempunyai perbedaan 
individu dalam hal kemampuan, kecepatan dan 
kepekaan dalam menerima materi pelajaran. 
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Prestasi Belajar 
Adapun faktor-faktor itu, dapat 
dibedakan menjadi dua golongan yaitu: 1) 
Faktor yang ada pada diri siswa itu sendiri yang 
kita sebut faktor individu.  Yang termasuk ke 
dalam faktor individu antara lain faktor 
kematangan atau pertumbuhan, kecerdasan, 
latihan, motivasi, dan faktor pribadi. 2) Faktor 
yang ada pada luar individu yang kita sebut 
dengan faktor sosial Sedangkan yang faktor 
sosial antara lain faktor keluarga, keadaan 
rumah tangga, guru, dan cara dalam 
mengajarnya, lingkungan dan kesempatan yang 
ada atau tersedia dan motivasi sosial. 
Hakikat Matematika 
Secara rinci hakikat Matematika 
menurut Bridgman (dalam Lestari, 2002: 7) 
adalah sebagai berikut: 1) Kualitas; pada 
dasarnya konsep-konsep Matematika selalu 
dapat dinyatakan dalam bentuk angka-angka. 2) 
Observasi dan Eksperimen; merupakan salah 
satu cara untuk dapat memahami konsep-
konsep Matematika secara tepat dan dapat diuji 
kebenarannya. 3) Progresif dan komunikatif; 
artinya Matematika itu selalu berkembang ke 
arah yang lebih sempurna dan penemuan-
penemuan yang ada merupakan kelanjutan dari 
penemuan sebelumnya. 4) Universalitas; 
kebenaran yang ditemukan senantiasa berlaku 
secara umum. Dari penjelasan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa hakikat Matematika 
merupakan bagian dari Matematika, dimana 
konsep-konsepnya diperoleh melalui suatu 
proses dengan menggunakan  metode ilmiah 
dan diawali dengan sikap ilmiah kemudian 
diperoleh hasil (produk). 
Proses Belajar Mengajar Matematika 
Proses belajar mengajar Matematika 
meliputi kegiatan yang dilakukan guru mulai 
dari perencanaan, pelaksanaan kegiatan sampai 
evaluasi dan program tindak lanjut yang 
berlangsung dalam situasi edukatif untuk 
mencapai tujuan tertentu yaitu pengajaran 
Matematika. 
Prestasi Belajar Matematika 
Prestasi belajar Matematika adalah nilai 
yang dipreoleh siswa setelah melibatkan secara 
langsung/aktif seluruh potensi yang dimilikinya 
baik aspek kognitif (pengetahuan), afektif 
(sikap) dan psikomotor (keterampilan) dalam 
proses belajar mengajar Matematika. 
Gaya Belajar  
Kalangan pendidik telah menyadari 
bahwa peserta didik memiliki bermacam cara 
belajar. Sebagian siswa bisa belajar dengan 
sangat baik hanya dengan melihat orang lain 
melakukannya. Biasanya, mereka ini menyukai 
penyajian informasi yang runtut. Mereka lebih 
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suka menuliskan apa yang dikatakan guru. 
Selama pelajaran, mereka biasanya diam dan 
jarang terganggu oleh kebisingan. Perserta 
didik visual ini berbeda dengan peserta didik 
auditori, yang biasanya tidak sungkan-sungkan 
untuk memperhatikan apa yang dikerjakan oleh 
guru, dan membuat catatan. Mereka 
menggurulkan kemampuan untuk mendengar 
dan mengingat. Selama pelajaran, mereka 
mungkin banyak bicara dan mudah teralihkan 
perhatiannya oleh suara atau kebisingan. 
Peserta didik kinestetik belajar terutama dengan 
terlibat langsung dalam kegiatan. Mereka 
cenderung impulsive, semau gue, dan kurang 
sabaran. Selama pelajaran, mereka mungkin 
saja gelisah bila tidak bisa leluasa bergerak dan 
mengerjakan sesuatu. Cara mereka belajar 
boleh jadi tampak sembarangan dan tida 
karuan.  
Pengajaran Berbasis Masalah  
Pengajaran berbasis masalah (Problem-
Based Learning) adalah suatu pandekatan 
pengajaran yang menggunakan masalah dunia 
nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk 
belajar tentang cara berpikir kritis dan 
keterampilan pemecahan masalah, serta untuk 
memperoleh pengetahuan dan konsep yang 
esensial dari materi pelajaran. 
Peran guru dalam pengajaran berbasis 
masalah adalah menyajikan masalah, mengaju-
kan pertanyaan, dan memfasilitasi penyelidikan 
dan dialog. Pengajaran berbasis masalah tidak 
dapat dilaksanakan tanpa guru mengembangkan 
lingkungan kelas yang memungkinkan terjadi-
nya pertukaran ide secara terbuka. Secara garis 
besar pengajaran berbasis masalah terdiri dari 
menyajikan kepada siswa situasi masalah yang 
autentik dan bermakna yang dapat memberikan 
kemudahan kepada mereka untuk melakukan 
penyelidikan dan ikuiri. 
Ciri-ciri pengajaran berbasis masalah 
sebagai berikut: 1) Pengajuan pertanyaa atau 
masalah. 2) Berfokus pada keterkaitan antar 
disiplin. 3) Penyelidikan autentik. 4) Mengha-
silkan produk/karya dan memamerkannya. 
Pengajaran berbasis masalah menuntut 
siswa untuk menghasilkan produk tertentu 
dalam bentuk karya nyata atau artefak dan 
peragaan yang menjelaskan atau mewakili 
bentuk penyelesaian masalah yang mereka 
temukan. Produk itu dapat berupa transkrip 
debat, laporan, model fisik, video atau program 
computer (Ibrahim & Nur, 200:5-7). 
Pengajaran berbasis masalah dirancang 
untuk membantu guru memberikan informasi 
sebanyak-banyaknya kepada siswa. Pengajaran 
berbasis masalah dikembangkan terutama untuk 
membantu siswa mengembangkan kemampuan 
berpikir, pemecahan masalah, dan keterampilan 
intelektual, belajar tentang berbagai peran 
orang dewasa melalui pelibatan mereka dalam 
pengalaman nyata atau simulasi, dan 
menjadikan pembelajar yang otonom dan 
mandiri. Uraian rinci terhdap ketiga tujuan itu 
dijelaskan lebih jauh oleh Ibrahim dan Nur 
(2000:7-12) berikut ini
. 
Tahapan Pengajaran Berbasis Masalah 
Tahapan Tingkah Laku Guru 
Tahap 1  
Orientasi siswa kepada masalah  
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan 
logistic yang dibutuhkan, memotivasi siswa agar terlibat 
pada aktivitas pemecahan masalah yang dipilihnya 
Tahap 2 
Mengorganisasi siswa untuk 
belajar 
Guru membantu siswa mendefinisikan dan 
mengorganisasikan tugas belajar yang berhubugnan dengan 
masalah tersebut 
Tahap 3 
Membimbing penyelidikan 
individual dan kelompok 
Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informsi yang 
sesuai, melaksanakan eksperimen, untuk mendapatkan 
penyelasan dan pemecahan masalahnya. 
Tahap 4 
Mengembangkan dan menyajikan 
hasil karya 
Guru membantu siwa merekncanakan dan menyiapkan 
karyayang sesuai seperti laporan, video, dan model serta 
membantu mereka berbagai tugas dengan temannya. 
Tahap 5 
Menganalisa dan mengevaluasi 
proses pemecahan maslah 
Guru membantu siswa melakukan refleksi atau evaluasi 
terhadap penyelidikan mereka dan proses-proses yang 
mereka gunakan. 
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METODOLOGI PENELITIAN 
Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). Menurut Tim Pelatih 
Proyek PGSM, PTK adalah suatu bentuk 
kajian yang bersifat reflektif oleh pelaku 
tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan 
kemantapan rasional dari tindakan mereka 
dalam  melaksanakan tugas, memperdalam 
pemahaman terhadap tindakan-tindakan yang 
dilakukan itu, serta memperbaiki kondisi 
dimana praktek pembelajaran tersebut 
dilakukan (dalam Mukhlis,  2000: 3). 
Adapun tujuan utama dari PTK adalah 
untuk memperbaiki/meningkatkan pratek 
pembelajaran secara berkesinambungan, 
sedangkan tujuan penyertaannya adalah 
menumbuhkan budaya meneliti di kalangan 
guru (Mukhlis, 2000: 5). 
 Tindakan kelas yang diharapkan dapat 
menyelesaikan atau memperbaiki  Kasus kelas 
dibuat tahapan penelitian sebagai berikut : 
1. Refleksi Awal :  Menganalisis berbagai 
data yang mempunyai sangkut paut  dengan 
kasus kelas, diantaranya : (1) hasil ulangan 
harian sebelum  dilakukan penelitian 
tindakan, (2) metodologi yang digunakan 
pada  pembelajaran, (3) fasilitas 
pembelajaran  
2. Tahap Persiapan, meliputi : a) Menetapkan 
kelas yang digunakan sebagai subyek / 
kelas penelitian,  b) Menetapkan jumlah 
siklus, c)  Menetapkan strategi 
pembelajaran yang digunakan, d) 
Menetapkan jenis media pembelajaran dan 
alat peraga yang  digunakan, e) Menyusun 
rencana pembelajaran yang meliputi 
scenario dan alokasi, f) Menetapkan cara 
penilaian, g) Menetapkan jenis data dan 
cara pengumpulan data, h) Menetapkan 
cara pelaksanaan refleksi 
3. Tahap Pelaksanaan, yaitu pelaksanaan 
proses pembelajaran. 
4. Tahap penilaian,  
5. Tahap refleksi. Data yang diperoleh dari 
hasil ulangan harian, pengamatan guru dan 
angket siswa dianalisis dan hasilnya 
dijadikan sebagai bahan penyusunan 
perencanaan tindakan pada siklus 
berikutnya. Pada tahap refleksi ini ada dua 
hal yang dijadikan sebagai patokan 
keberhasilan yaitu : (1) proses 
pembelajaran yang dilakukan telah sesuai 
dengan perencanaan atau belum, (2) tingkat 
pencapaian hasil belajar siswa, dan (3) 
tingkat pencapaian motivasi belajar siswa. 
Subyek Dan Tempat Penelitian. 
Penelitian tindakan kelas dilaksanakan 
pada bulan September sampai dengan 
Desember 2017, bertempat di SMP Negeri 2 
Kota Madiun. Siswa yang menjadi subyek 
penelitian adalah siswa kelas IX Asebanyak 25 
orang siswa terdiri atas 13laki-laki dan 12  
perempuan.  
Teknik Pengumpulan Data. 
Data yang diperlukan dalam penelitian 
ini berupa data kuantitatif yang diperoleh dari 
hasil ulangan harian siswa melalui tes tulis, dan 
data kualitatif  dari hasil pengamatan guru 
yang dilaksanakan selama pembelajaran 
berlangsung dengan menggunakan lembar 
pengamatan guru, serta dan angket siswa. 
Teknik Analisis Data 
Data yang telah diperoleh dianalisis 
untuk mengetahui sejauh mana pemahaman 
siswa terhadap kompetensi dasar yang telah 
diajarkan melalui strategi kontekstual berbasis 
masalah. Sebagai tindak lanjut, jika kegiatan 
yang telah dilaksanakan belum mengalami 
kemajuan dilakukan kegiatan alternative lain 
dengan melakukan wawancara. 
 Data hasil pengamatan guru, angket 
motivasi belajar siswa dan ulangan harian 
dianalisis secara deskriptif untuk menegtahui 
nilai masing-masing siswa sehingga dapat 
dilihat persentase ketuntasan belajar individual 
maupun klasikal. 
1.  Tingkat motivasi belajar siswa dari 
pengamatan guru dihitung menggunakan  
     Rumus : Tingkat pencapaian  =  
                           
            
   X  100 % 
Skala tingkat pencapaian motivasi sebagai 
berikut : 
No 
Taraf Pencapaian 
Motivasi 
Skala 
1. Baik  76% -100 % 
2. Sedang  51 % -75 % 
3. Kurang  26 % -50 % 
4. Sangat Kurang   0 % - 25 % 
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2.   Ketuntasan belajar individual dihitung 
menggunakan rumus : 
Ketuntasan Belajar Individual  = 
                           
            
  X 100  
3.  Ketuntasan belajar klasikal dihitung 
menggunakan rumus : 
Ketuntasan Belajar Klasikal = 
                                    
                       
X  100 % 
 
HASIL   DAN  PEMBAHASAN 
Siklus I . 
 Refleksi diawali dari pengambilan data 
berupa pengamatan guru dan hasil ulangan 
harian sebelum dilaksanakan tindakan.  
1.  Hasil Pengamatan  Guru 
 Data diperoleh berdasarkan hasil 
pengamatan guru dalam kegiatan pembelajaran 
sebelum dilaksanakan tindakan. Motivasi 
belajar siswa dinilai secara kualitatif 
berdasarkan lembar observasi guru mengajar. 
Hasil pengamatan guru disajikan dalam table 
dibawah ini. 
Tabel  1 Hasil Pengamatan Guru Dalam Siklus 
I 
Motivasi Belajar 
Siswa 
B S K SK 
Jumlah Setiap Option 10 88 16 11 
Skor 40 264 32 11 
Jumlah skor total 40 + 264 + 32 + 11 = 
347 
Mencermati data di atas dapat dianalisis 
sebagai berikut : Tingkat pencapaian =  
   
      
 
x100 % = 69,40% 
Dengan demikian berdasarkan skala penilaian 
taraf pencapaian motivasi belajar, dapat 
dikatakan bahwa sebagian besar siswa kelas IX 
A motivasi belajarnya dalam kategori sedang. 
2.  Hasil   Ulangan  Harian  
 Data diperoleh berdasarkan hasil 
ulangan harian setelah kegiatan pembelajaran 
dan dilaksanakan sebelum tindakan. Hasil 
ulangan harian dinilai secara kuantitatif 
berdasarkan hasil jawaban siswa dari soal yang 
diberikan guru. Adapaun hasil ulangan harian 
siklus I adalah  sebagai berikut : 
a. Rata-rata perolehan nilai secara klasikal 
adalah 67,88. Ini berarti masih di  bawah  
KKM sebesar 80 
b. Ketuntasan belajar individual (siswa yang 
memperoleh nilai minimal 80 sebanyak 15 
siswa dari 25 siswa ). 
c. Ketuntasan belajar klasikal  = 
  
  
 x  100 %  
=  60,00 %. Ketuntasan belajar klasikal 
belum mencapai standar yang ditentukan 
yaitu sebesar 85 %. 
Dengan demikian dapat dikatakan sebagian 
besar siswa kelas IX ASMP Negeri 2 Kota 
Madiun mengalami kesulitan belajar dalam 
materi Kesebangunan. Untuk mengatasi 
permasalahan yang dihadapi siswa 
sebagaimana tersebut di atas perlu dilakukan 
prosedur PTK. 
Hasil Siklus  II. 
 Data hasil observasi dan ulangan harian 
dan analisisnya diuraikan sebagai berikut : 
1. Hasil Pengamatan Guru. 
 Data diperoleh berdasarkan hasil 
pengamatan guru dalam kegiatan pembelajaran 
selama dilaksanakan tindakan. Motivasi belajar 
siswa dinilai secara kualitatif berdasarkan 
lembar observasi guru mengajar. Hasil 
pengamatan guru disajikan dalam tabel di 
bawah ini. 
Tabel   3 Hasil  Pengamatan  Guru  Dalam 
Siklus  II 
Motivasi Belajar 
Siswa 
B S K SK 
Jumlah Setiap Option 15 137 12 11 
Skor 60 411 24 11 
Jumlah skor total 60 + 411 +  24 + 11 
= 506 
Mencermati data di atas dapat dianalisis 
sebagai berikut : Tingkat pencapaian = 
   
      
  
x100 % = 72,29 
Dengan demikian berdasarkan skala penilaian 
taraf pencapaian motivasi belajar, dapat 
dikatakan bahwa sebagian besar siswa kelas IX 
A motivasi belajarnya dalam kategori sedang. 
2. Hasil  Angket  Motivasi  Siswa. 
Data diperoleh berdasarkan hasil 
pengisian angket motivasi belajar siswa  dalam 
kegiatan pembelajaran selama dilaksanakan 
tindakan. Motivasi belajar siswa dinilai secara 
kualitatif. Hasil pengamatan guru disajikan 
dalam tabel di bawah ini. 
Tabel  4 Hasil  Angket  Motivasi  Siswa  
Dalam  Siklus  II 
Pernyataan SS S TS STS 
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Jumlah setiap option 14 132 16 13 
Skor 56 396 32 13 
Jumlah skor total 56 + 396 + 32 + 13  =  
497 
Mencermati data di atas dianalisis sebagai 
berikut : Tingkat pencapaian = 
   
      
  x 100 % 
=71,00% 
Dengan demikian berdasarkan skala penilaian 
taraf pencapaian motivasi belajar siswa, dapat 
dikatakan bahwa sebagiab besar siswa kelas IX 
A motivasi belajarnya dalam kategori sedang. 
Hasil  Ulangan  Harian. 
Data    diperoleh    berdasarkan    hasil   
ulangan    harian    setelah    kegiatan  
pembelajaran dan dilaksanakan pada saat 
tindakan.: Adapaun hasil ulangan harian siklus 
I adalah  sebagai berikut : 
a. Rata-rata kelas perolehan nilai matematika 
adalah 75,12. Ini berarti di bawah 
KKMsebesar  80 
b. Ketuntasan belajar individual ( siswa yang 
memperoleh nilai minimal 80) sebanyak  
20 siswa dari 25 siswa keseluruhan. 
c. Ketuntasan belajar klasikal =  
  
  
 x 100% = 
80,00 % 
Ketuntasan belajar klasikal belum 
mencapai standar yang ditentukan yaitu  masih 
di bawah 85 %.Adanya peningkatan ketuntasan 
belajar klasikal jika dibanding sebelum 
berlangsungnya kegiatan PTK sebesar 20,00 % 
yaitu dari 60,00 % menjadi  80,00 %. 
 Hasil pengamatan selama proses 
pembelajaran siklus II diperoleh informasi 
adanya beberapa kelemahan yang selanjutnya 
perlu dilakukan perbaikan, diantaranya : (1) 
pembentukan kelompok kurang heterogen, (2) 
siswa kurang antusias dalam pembelajaran, (3) 
siswa kurang berani mengajukan pertanyaan, 
(4) siswa kurang berani mengemukakan 
pendapat dalam diskusi, sehingga perlu 
penyempurnaan pada siklus berikutnya. Siswa 
yang belum mencapai ketuntasan  belajar 
diwawancarai oleh pelaku tindakan. Dari hasil 
wawancara dapat disimpulkan bahwa factor 
penyebab rendahnya hasil ulangan harian 
karena motivasi belajar masih sedang, hal ini 
terbukti mereka menyadari akan 
ketidakmengertiannya terhadap materi 
pembelajaran namun tidak mau bertanya walau 
telah diberi kesempatan untuk bertanya. 
Refleksi. 
 Dari paparan di atas, dapat disimpulkan 
sebagai berikut : 1) Adanya kelompok dengan 
anggota yang pasif. 2) Perlu perhatian khusus 
pada siswa tertentu yaitu mereka yang motivasi  
belajarnya masih sedang dan kurang .3) Perlu 
melanjutkan tindakan pada siklus  III. 
HASIL  SIKLUS  III. 
Hasil Pengamatan Guru 
      Data diperoleh berdasarkan hasil 
pengamatan guru dalam kegiatan pembelajaran 
selama dilaksanakan tindakan. Motivasi belajar 
siswa dinilai secara kualitatif berdasarkan 
lembar observasi guru mengajar. Hasil 
pengamatan guru disajikan dalam tabel di 
bawah ini. 
Tabel  6 Hasil  Pengamatan  Guru  Dalam  
Siklus  III 
Motivasi Belajar 
Siswa 
B S K SK 
Jumlah Setiap Option 37 126 7 4 
Skor 148 378 14 4 
Jumlah skor total 148 + 378 + 14 + 4 
==  544 
Mencermati data di atas dapat dianalisis 
sebagai berikut :Taraf pencapaian =
   
      
 
x100% = 77,71 % 
Dengan demikian berdasarkan skala penilaian 
taraf pencapaian motivasi belajar, dapat 
dikatakan bahwa sebagian besar siswa kelas IX 
A motivasi belajarnya dalam kategori baik. 
Hasil Angket  Motivasi  Siswa  
Data diperoleh berdasarkan hasil 
pengisian angket moyivasi belajar siswa dalam 
kegiatan pembelajaran selama dilaksanakan 
tindakan. Motivasi belajar siswa dinilai 
kualitatif. Hasil angket motivasi belajar siswa 
disajikan dalam tabel di bawah. 
Tabel  7 Hasil  Angket  Motivasi  Siswa  
Dalam  Siklus III 
Pernyataan SS S TS STS 
Jumlah setiap option 30 134 7 4 
Skor 120 402 14 4 
Jumlah skor total 120 + 402 + 14 + 4 = 
540 
Mencermati data di atas dianalisis sebagai 
berikut :Taraf pencapaian =  
   
        
 
x100%=77,14 % 
Dengan demikian berdasarkan skala penilaian 
taraf pencapaian motivasi belajar siswa, dapat 
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dikatakan bahwa sebagiab besar siswa kelas IX 
A motivasi belajarnya dalam kategori baik. 
Hasil  Ulangan  Harian  
Data diperoleh berdasarkan hasil ulangan 
harian setelah kegiatan  pembelajaran dan 
dilaksanakan pada saat tindakan. Adapaun 
hasil ulangan harian siklus I adalah  sebagai 
berikut : 
1. Rata-rata kelas perolehan nilai matematika 
adalah 85,60. Ini berarti diatas KKM 
sebesar 80 
2. Ketuntasan belajar individual sebanyak 23 
siswa dari 25 siswa kelas IX 
3. Ketuntasan belajar klasikal  = 
  
  
 x 100 % = 
92,00 % 
Hasil ulangan harian siklus III 
menunjukkan adanya peningkatan ketuntasan 
hasil belajar siswa sebesar 12,00 % jika 
disbanding siklus II,  yaitu dari 80,00 % 
menjadi  92,00 %. Dari 25 siswa yang 
mengikuti ulangan harian pada siklus III ini 
ternyata ada 2 siswa yang belum mencapai 
ketuntasan hasil belajar. 
3. Refleksi 
 Dari hasil observasi pada siklus III 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : a)  
Adanya peningkatan ketuntasan belajar 
klasikal dari 80,00 % pada siklus II menjadi 
92,00 % pada siklus III.. b) Nilai hasil ulangan 
harian telah mencapai standar ketuntasan 
klasikal yang  ditetapkan. c) Pembentukan 
kelompok yang heterogen dapat ditingkatkan 
jiwakebersamaannya dengan cara membentuk 
jiwa korsa yang baik, yaitu siswa  yang aktif 
atau pandai diusahakan supaya membantu 
temannya yang masih  belum memahami 
konsep matematika. 
PEMBAHASAN  AKHIR 
 Pada proses pembelajaran siklus III 
diperoleh informasi bahwa proses 
pembelajaran menggunakan strategi  “ 
Kontekstual Berbasisi Masalah “ berlangsung 
dengan baik dan dapat meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap soal cerita 
kesebangunan. Hal tersebut dibuktikan dengan  
1. Kenaikan prosentase motivasi belajar siswa 
sebagai berikut :  
a. Pencapaian tingkat motivasi belajar siswa 
berdasarkan pengamatan guru dalam Siklus 
I sebesar 69,40 %, siklus II sebesat 72,29 
% dan siklus III sebesar  77,71 %. 
b. Terdapat peningkatan motivasi belajar 
siswa berdasarkan hasil pengamatan  guru 
sebesar 2,89 % dari Siklus I ke siklus II, 
dan sebesar 5,42 % dari  siklus II ke siklus 
III. 
c. Pencapaian tingkat motivasi belajar siswa 
berdasarkan angket motivasi siswa  dalam 
siklus II 71,00 % dan siklus III sebesar 
77,14 %. 
d. Terdapat peningkatan motivasi belajar 
siswa berdasarkan angket motivasi  sebesar 
6,14 % dari siklus  II ke siklus  III. 
2. Nilai ulangan harian siswa digambarkan 
pada tabel dibawah ini. 
Hasil ulangan harian sebelum 
dilakukan tindakan, sebanyak 15 siswa 
(60,00 %) telah mencapai ketuntasan 
belajar individual, sedangkan 10 siswa 
(40,00 %)  belum tuntas. Hasil ulangan 
harian setelah siklus II, sebanyak 20 siswa  
(80,00%)  telah mencapai ketuntasanbelajar 
individual dan 5 siswa (20,00 %)  belum 
tuntas. Hasil ulangan harian setelah siklus 
III, sebanyak 23 siswa (92,00 %) telah 
mencapai ketuntasan belajar individual dan 
2 siswa (8,00%)  belum tuntas.  
3. Terdapat peningkatan ketuntasan klasikal 
nilai ulangan harian siswa sebesar  20,00 % 
dari Siklus  I  ke siklus II, dan sebesar 
12,00 % dari siklus  II  ke siklus  III.  Rata-
rata kelas nilai ulangan dalam Siklus  I 
sebesar 67,88, dalam siklus II sebesar 
75,12 dan dalam siklus III sebesar 85,60.  
Terdapat peningkatan rata-rata kelas nilai 
ulangan harian sebesar 7,24 dari Siklus  I  
ke siklus  II, dan sebesar 10,48 dari siklus  
II ke siklus III. 
 Sehubunagndengan hal tersebut, berarti 
peningkatan kemampuan mengerjakan soal 
volume dan luas  limas dengan menggunakan 
strategi “Kontektuals” pada siswa kelas IX A 
SMP Negeri 2 Kota Madiun telah mencapai 
standar yang diharapkan yaitu dengan 
ditunjukkan nilai ulangan harian pada siklus III 
telah mencapai ketuntasan belajar klasikal 
92,00 %. Sedangkan standar yang diharapkan 
adalah peningkatan hasil belajar hingga  
mencapai ketuntasan klasikal 85 %. Dengan 
demikian penelitian tindakan kelas dihentikan 
sampai pada selesainya siklus III , meskipun 
masih terdapat 2 siswa yang  yang memperoleh 
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nilai di bawah KKM, dan perlu mendapatkan 
remedial pembelajaran . 
PENUTUP 
Kesimpulan   
Dari hasil kegiatan pembelajaran yang 
telah dilakukan selama tiga siklus, dan 
berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis 
yang telah dilakukan dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Pembelajaran dengan metode kontekstual 
berbasis masalah pada materi pelajaran 
memiliki dampak positif dalam 
meningkatkan prestasi belajar siswa yang 
ditandai dengan peningkatan ketuntasan 
belajar siswa dalam setiap siklus, yaitu 
siklus I (54,29%), siklus II (80,00%), siklus 
III (91,43%).  
2. Penerapan metode kontekstual berbasis 
masalah pada materi pelajaran  mempunyai 
pengaruh positif, yaitu dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa yang ditunjukan 
dengan rata-rata jawaban siswa yang 
menyatakan bahwa siswa tertarik dan 
berminat dengan metode kontekstual 
berbasis masalah pada materi pelajaran 
sehingga mereka menjadi termotivasi untuk 
belajar. 
3. Penerapan metode kontekstual berbasis 
masalah pada materi pelajaran efektif untuk 
mengingatkan kembali materi ajar yang 
telah diterima siswa selama ini, sehingga 
mereka merasa siap untuk menghadapi 
ujian kenaikan  kelas yang segera akan 
dilaksanakan. 
Saran 
Dari hasil penelitian yang diperoleh 
dari uraian sebelumnya agar proses belajar 
mengajar Bahasa Inggris lebih efektif dan lebih 
memberikan hasil yang optimal bagi siswa, 
makan disampaikan saran sebagai berikut: 
1. Untuk melaksanakan metode kontekstual 
berbasis masalah pada materi pelajaran 
memerlukan persiapan yang cukup matang, 
sehingga guru harus mempu menentukan 
atau memilih topik yang benar-benar bisa 
diterapkan dengan metode kontekstual 
berbasis masalah pada materi pelajaran 
proses belajar mengajar sehingga diperoleh 
hasil yang optimal. 
2. Dalam rangka meningkatkan prestasi 
belajar siswa, guru hendaknya lebih sering 
melatih siswa dengan berbagi metode, 
walau dalam taraf yang sederhana,  dimana 
siswa nantinya dapat menemuan 
pengetahuan baru, memperoleh konsep dan 
keterampilan, sehingga siswa berhasil atau 
mampu memecahkan masalah-masalah 
yang dihadapinya. 
3. Perlu adanya penelitian yang lebih lanjut, 
karena hasil penelitian ini hanya dilakukan 
di SMP Negeri 2 Kota Madiun Tahun 
Pelajaran 2017/2018 
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